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Abstract - Traffic signs are part of road
equipment that is very important for motorists because
they can provide direction while on the highway and if
there is damage, repair or replacement must be carried
out immediately because it can cause traffic accidents.
Data collection of damaged traffic signs is still using the
manual method so it takes a long time. Therefore, a web
and android-based application was designed that
implements the Analytical Hierarchy Process (AHP)
Algorithm in determining the priority of repair or
replacement of traffic signs on the route of South Sulawesi
Province. The results of this research, the public can
report the type of damage and its location via Android,
then the officer processes the data so that it displays the
type of damage that is a priority for repair or
replacement.
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I. PENDAHULUAN

Rambu lalu lintas merupakan bagian dari
perlengkapan jalan yang memuat lambang, huruf,
angka, kalimat dan/atau perpaduan di antaranya, yang
digunakan untuk memberikan peringatan, larangan,
perintah dan petunjuk bagi pemakai jalan [1][2].
Rambu lalu lintas sangat penting bagi para pengendara
karena dapat memberikan arahan kepada pengendara
saat berada di jalan raya, dan apabila terjadi kerusakan
rambu lalu lintas maka harus segera diadakan
perbaikan ataupun penggantian karena  dapat
menyebabkan kecelakaan lalu lintas[3][4].

Dinas  Perhubungan (Dishub) Provinsi
Sulawesi Selatan merupakan instansi pemerintah yang
bertanggung jawab dalam hal melakukan perbaikan
ataupun penggantian rambu lalu lintas yang ada di jalan
Provinsi [5] dengan melakukan pemantauan dan
mendata semua rambu lalu lintas yang mengalami
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kerusakan yang akan diserahkan kebagian lalu lintas
untuk dilakukan perbaikan atau pergantian rambu lalu
lintas. Data survey ataupun hasil pengolahan data
rambu lalu lintas pada jalur Provinsi Sulawesi Selatan
dilakukan secara manual yaitu dalam bentuk format
tertulis. Hal ini sulit diinventarisasi secara keseluruhan
karena petugas harus melakukan pemantauan setiap
tahun sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama
sedangkan kebutuhan akan perbaikan rambu harus
dilakukan secepatnya agar tidak merugikan pengguna
jalan, lokasi dari rambu lalu lintas yang di datapun sulit
untuk ditemukan karena tidak ada informasi mengenai
titik koordinatnya, serta tidak ada bukti jenis kerusakan
berupa foto sehingga sulit untuk menentukan rambu
lalu lintas yang perlu diprioritaskan untuk segera
diambil tindakan perbaikan ataupun penggantian, dari
pemaparan tersebut maka dirumuskan masalah yaitu:
bagaimana agar masyarakat dapat melakukan
pelaporan kerusakan rambu lalu lintas pada jalur
Provinsi Sulawesi Selatan dan bagaimana mengelola
data laporan kerusakan rambu lalu lintas yang perlu
diprioritaskan untuk diperbaiki ataupun diganti
sehingga tujuan penelitian adalah merancang aplikasi
pelaporan kerusak an rambu lalu lintas berbasis android
dan  mengimplementasikan algoritma  Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk mengolah dan
menampilkan  laporan prioritas  perbaikan atau
penggantian rambu lalu lintas.

Penelitian yang sejenis telah dilakukan oleh
beberapa peneliti diantaranya oleh Yusuf Ramadhan
Nasution dengan judul menentukan tingkat kemacetan
Lalulintas dengan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP), kelemahan penelitian ini tidak dapat
menampilkan data rambu lalu lintas yang mengalami
kerusakan [6]. Selanjutnya, oleh Desi dkk, dengan
judul Pemanfaatan WebGIS untuk Pemetaan Lokasi
dan Kondisi Rambu Lalu Lintas Kota Banjarbaru [7]
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dan Fajaruddin dkk dengan judul aplikasi pengaduan
kerusakan rambu-rambu lalu lintas pada dinas
perhubungan kabupaten SIAK [8] kelemahan ke 2
penelitian  ini, tidak menginformasikan  jenis
kerusakan rambu lalu lintas serta tidak menerapkan
metode untuk memprioritaskan rambu mana yang
harus segera diperbaiki.  Berikutnya, penelitian
dengan judul penerapan algoritma Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan pola
penindakan lalu lintas oleh Roni Anagora, dkk [9].
Masalah penelitian ini, kurangnya personil kepolisian
di DKI Jakarta yang mengakibatkan pengawasan
dan penindakan kurang dan hanya bisa melakukan
razia sewaktu waktu, dengan merancang sistem
pengawasan lalu lintas menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Decision
Tree untuk pengawasan dan penindakan pelanggaran
lalu  lintas, diharapkan membantu  mengurangi
penempatan anggota kepolisian di lampu merah.
Selanjutnya, penelitan dengan judul Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas Perbaikan
Jalan  Menggunakan Metode AHP-TOPSIS oleh
Firdau Rahman, dkk [10]. Kesimpulan dari penelitian
ini menggunakan metode AHP-TOPSIS untuk
perbaikan jalan yaitu diperoleh nilai akurasi tertinggi
sebesar 49.31% dan nilai akurasi terendah sebesar
32 87%. Rendahnya tingkat akurasi sistem disebabkan
dalam perbaikan jalan secara di lapangan masih
terdapat beberapa kepentingan-kepentingan individu
sehingga masih ada ketidaktepat sasarannya dalam
penanganan jalan yang ada. Berikutnya, penelitian
dengan judul penentuan jenis tindakan operasi lalu
lintas berdasarkan tingkat kerawanan lalu lintas
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process dan
Visualisasi Pemetaan di Wilayah Kabupaten Jepara
oleh Ayu dkk [11]. Jenis tindakan di kabupaten Jepara
yaitu penyuluhan, patroli, dan razia. Dalam
memutuskan jenis tindakan disuatu wilayah, hanya
berdasarkan pengamatan dari atasan saja, sehingga
dalam pelaksanaannya dimungkinkan masih kurang
akurat dalam aspek prioritas jenis tindakan yang
diambil. Hasil peneliian ini yaitu kalkulasi AHP
berupa urutan prioritas tindakan. Data-data yang
dibutuhkan dalam penghitungan AHP adalah usia
pelanggar pelanggar dibawah 17 tahun, usia pelanggar
I7tahun ke atas, dan total kejadian kecelakaan.
Selanjutnya, judul penelitian prioritas penanganan
jalan nasional dengan menggunakan metode AHP dan
ANP oleh Rahmatsyah dkk[12]. Masalah penelitian ini
yaitu keterbatasan anggaran pemerintah dalam
mengelola  kondisi  perkerasan jalan menyebabkan
pemerintah harus menyusun peringkat prioritas ruas
jalan yang akan ditangani. Setiap  pengambil
keputusan memiliki penilaian yang berbeda untuk

setiap  faktor atan  kriteria yang menjadi
pertimbangan  penentuan  prioritas  jalan. Bts.
Tapteng/Tapsel —Batang Toru —Bts. Kota

Sidempuan, dengan menggunakan metode AHP dan
ANP, dengan kriteria volume lalu lintas, tingkat
kerusakan jalan, kebijakan pemerintah, biaya

[

penanganan, dan pengembangan kawasan sehingga
menghasilkan kriteria yang paling berpengaruh
dalam penanganan jalan. Berikutnya, penelitian
dengan judul penentuan skala prioritas penanganan
jalan kabupaten di kabupaten Kudus dengan metode
Analytical Hierarchy Process oleh Hafit dkk [13]
Dalam penelitian ini skala prioritas penanganan jalan
didasarkan pada ketersediaan anggaran dan nilai
manfaat finansial jalan saja. Tujuan penelitian ini
adalah memperoleh urutan prioritas penanganan jalan
di Kabupaten Kudus, menggunakan metode AHP
dengan 5 (lima) kriteria yang dipakai untuk
menentukan  prioritas penanganan jalan, yaitu
kerusakan jalan, mobilitas, volume lalu lintas, tingkat
aksesibilitas, dan pengembangan wilayah.
Berdasarkan analisa AHP diperoleh tingkat Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kriteriakerusakan
jalan memperoleh bobot tertinggi, yaitu 45,06%.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya
untuk  dijadikan acuan dalam pengembangan
penelitian ini, maka tercetus peneliian dengan
mengimplementasikan algoritma Analytical
Hierarchy Process dalam menentukan prioritas
perbaikan atau pergantian rambu lalu lintas. Hal ini
yang menjadi pembeda dengan beberapa penelitian
sebelumnya karena petugas dapat mengetahui lokasi
kerusakan berdasarkan titik koordinat serta jenis
kerusakannya berdasarkan foto dari laporan
masyarakat melalui platform android [14], sehingga
laporan yang masuk ke web [15] dapat dijadikan data
rambu yang diprioritaskan untuk segera dilakukan
perbaikan atau pergantian.

II. METODE DAN DESAIN

A. Implementasi Analytical Hierarchy Process

Penentuan prioritas perbaikan atau penggantian
rambu lalu lintas berdasarkan 4 (empat) alternatif yaitu
jenis rambu lalu lintas peringatan, larangan, petunjuk,
ataupun perintah [16] [17] dan 8 (delapan) kriteria
kerusakan yaitu rusak ringan (miring, baut lepas, posisi
rambu lalu lintas terbalik), rusak sedang (dicoret-coret,
gambar tidak jelas, bengkok) atau rusak berat (patah,
hilang) [18].

Tabel 1. Kriteria
Kriteria
Hilang
Patah
Gambar tidak jelas
Bengkok
Dicoret-coret
Posisi rambu lalu lintas terbalik
Baut lepas
Miring

Tabel 2. Alternatif
Alternatif
Peringatan

Larangan
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Alternatif
Perintah
Petunjuk

Tabel 3. Nilai Perbandingan

Nilai Perbandingan

Mutlak sangat penting dari
Mendekati mutlak dari
Sangat penting dari
Mendekati sangat penting dari
Lebih penting dari
Mendekati lebih penting dari
Sedikit lebih penting dari
Mendekati sedikit lebih penting dari
Sama penting dengan

—kd W s Lh Oh =) 00D

a)  Perhitungan antar kriteria

Perhitungan antar kriteria dengan
membandingkan setiap kriteria dengan kriteria yang
lainnya (Tabel 1). Setiap kriteria akan dibandingkan
dengan semua kriteria (termasuk kriteria itu sendiri).
Contoh: perbandingan nilai kriteria hilang (kiri)
dengan kriteria gambar tidak jelas (atas) adalah
40000, sebaliknya gambar tidak jelas->hilang=
i hasilnya=02500.

Kemudian menormalisasikan matriks dengan
membagi setiap elemen matriks dengan baris jumlah.
Contoh  —— =0.4628

21607
0,1667
2,1607
nilai jumlah, yaitu dengan cara menjumlahkan semua
nilai pada setiap baris, sedangkan untuk mendapatkan
nilai prioritas yaitu dengan cara membagi setiap nilai
pada nilai jumlah dengan banyaknya kriteria yang ada.

Contoh 3“:"3 =0.3763.

begitupun dengan

=0,0771 dan seterusnya, untuk mendapatkan

Cara menghitung perkalian nilai kriteria dan
bobot prioritas yaitu dengan mengalikan semua nilai
yang ada perhitungan perbandingan antar kriteria,
dengan semua nilai prioritas. Contoh:
120,3763=0,3763 begitupun dengan seterusnya.
Untuk mendapatkan nilai jumlah yaitu dengan cara
menjumlahkan semua nilai pada setiap baris.

Tabel 4. Consistency Measure

Rasio Konsistensi Jumlah Prioritas Hasil
Hilang 40084 03763 10,6525
Patah 20781 0,1898 109513

Gambar Tidak Jelas 1.4063 0,1343 10,4692

Bengkok 0.9740 00998 9.7580
Dicoret-coret 0.6926 00787 §,7952
Posisi Rambu Lalu 05424 00621 87351
Lintas Terbalik
Baut Lepas 0,3230 00382 8 4466
Miring 0,1889 00207 9,1125
Rata-rata 96151

Pada Tabel 4, nilai pada kolom jumlah diambil
dari hasil perkalian nilai kriteria dan bobot prioritas,

sedangkan nilai pada kolom prioritas diambil dari
kolom hasil normalisasi matriks dan bobot prioritas,

o . jumlah
nilai pada kolom hasil didapatkan dengan cara 2L
prioritas

. 4.0084 .
contoh: Pada baris pertama —— =10,6525, begitupun

0,3763
dengan baris-baris berikutnya dilakukan hal yang
sama. Untuk mendapatkan rata-rata yaitu dengan
jumlahkan semua nilai yang ada pada kolom hasil
kemudian dibagi 8 (sesuai kriteria yang ada).

Nilai RI atau index random seperti terlihat pada
Tabel 5 [19].

Tabel 5. Nilai indeks random

[2] 3

4 [ 5[ 67809

10

N1
RI | 00058 0%

112 [ 124 | 132 ] 141 | 145

149

Tabel 6. Penilaian Hasil Akhir

N (kriteria) N=8
Hasil Akhir (& maks) 9.6151
IR 1.41
CI 0.2307
CR 0.,1636

Pada Tabel 6, N(Kriteria)=8 berdasarkan jumlah
kriteria yang ada, hasil akhir (X maks) = 9.6151(Tabel
7), IR =141 (Tabel 8), CI1 =0,2307, CR=0,1636.

b) Perhitungan antar alternatif
Perhitungan perbandingan antar alternatif
dengan membandingkan semua Tabel alternatif (Tabel
2) yaitu peringatan, larangan, perintah dan petunjuk.
Perbandingan nilai alternatif peringatan dengan
alternatif larangan adalah 40000 sebaliknya larangan-

. 1
>peringatan= — =0,2500.

Perhitungan bobot prioritas antar alternatif
kriteria hilang yaitu dengan membagi setiap elemen

matriks dengan baris jumlah. Contoh ;:U,()I()S
= 1,6167

. 0,2500 .
begitupun dengan m:ﬂ.lﬁél() dan begitupun

seterusnya.

Perhitungan nilai matriks antar alternatif kriteria
hilang yaitu dengan mengkalikan semua nilai dengan
nilai prioritas paling minimum pada perhitungan bobot
prioritas antar alternatif kriteria hilang. Contoh: 1 X
0,0638 =0,0638, dan kolom jumlah didapat dari hasil
penjumlahan setiap baris.

¢)  Perangkingan

Cara menghasilkan  perangkingan  dengan
mengambil nilai prioritas pada perhitungan alternatif
(peringatan, larangan, perintah, petunjuk) dan nilai
prioritas pada perhitungan kriteria (Hilang, Patah,
Gambar tidak jelas, Bengkok, Dicoret-coret, Posisi
rambu lalu lintas terbalik, Baut lepas dan Miring).
Kemudian nilai normalisasi didapat dari hasil
perkalian nilai prioritas alternatif dan nilai prioritas
kriteria. Setelah itu semua nilai normalisasi
dijumlahkan untuk mendapatkan hasil total.
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Dari hasil akhir perhitungan pencarian prioritas
perbaikan rambu lalu lintas menggunakan algoritma
analytical hierarchy process, Tabel 7, perangkingan
peringatan yang menjadi prioritas pertama karena
memiliki  total nilai  paling tinggi  yaitu
peringatan=0,5642, kemudian tabel perangkingan
larangan yang menjadi prioritas kedua dengan total
nilai yaitu larangan=0,2382, lalu tabel perangkingan
perintah menjadi prioritas ketiga dengan total nilai
yaitu perintah=0,1278, kemudian tabel perangkingan
petunjuk sebagai prioritas paling rendah dengan total
nilai yaitu petunjuk=0,0697.

Tabel 7. Perangkingan

Total
Peringatan 0.,5642
Larangan 0,2382
Perintah 0.,1278
Petunjuk 0.0697

B. Desain Unified Modelling Language (UML)

Alat desain yang digunakan pada penelitian
ini yaitu UML menghasilkan 2 diagram yaitu uses
case dan class diagram [20]. Usecase diagram
penelitian ini sebagai berikut:

F>o

Gambar 1. Use Case Diagram

Pada Gambar 1 use case diagram terdiri dari
dua aktor yaitu admin dan wser. Admin harus login

terlebih dahulu agar dapat melakukan input kriteria
kerusakan rambu lalu lintas, view kriteria, input
alternatif, view alternatif, input nilai preferensi, view
nilai preferensi, input rambu lalu lintas, view rambu
lalu lintas, inpur penilaian antar kriteria, view nilai
perbandingan antar kriteria, input penilaian antar
alternatif, view nilai perbandingan antar alternatif,
melihat laporan kerusakan rambu lalu lintas, melihat
laporan prioritas perbaikan. Sedangkan aktor wser
terlebih dahulu melakukan registrasi agar dapat
melakukan login  pada aplikasi, setelah wser
melakukan login maka user dapat melakukan kegiatan
pada aplikasi berupa foto kerusakan rambu lalu lintas,
pilih jenis kerusakan dan jenis rambu lalu lintas,
menentukan  koordinat dan mengirimkan laporan
kerusakan ke database.

Diagram class UML menggambarkan kelas-
kelas dalam sebuah sistem dan hubungannya antara
satu dengan yang lain [21]. Berikut ini tampilan class
diagram pada aplikasi yang akan dibangun.

Regitras Login user Seris Kerusakan

+Edit Text: Nama +Edk Test: Lsmame |
+Ecit Text: No. Mandphore. +Edt Test: Paswond
+Ecit Text: Ussmame: +Button: L
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+image Wiew: Foto
+Epinner: Pl Nams Rambu

+Spinner: lens Kenzkan

it u [ +Button: Mext
+Button: fiftar
Hogng et}
+Dafta) +Rageira|
Tentukan Koordnat
+hiapa: Peta

+Edk Teat: Latibude
+EdE Teat: Longttuce.
+Bskton: Smpan

+5mpani}

Gambar 2. Class Diagram Login User

Pada class diagram login user terdiri dari 4 class
yaitu registrasi, login wser, jenis kerusakan dan
tentukan koordinat.
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Gambar 3. Class Diagram Login Admin

Pada class diagram login admin terdiri dari 15
class yaitu , login admin, input kriteria kerusakan
rambu lalu lintas, view kriteria, input alternatif, view
alternatif, input nilai preferensi, view nilai preferensi,
input rambu lalu lintas, view rambu lalu lintas, inpur
penilaian antar kriteria, view nilai perbandingan antar
kriteria, input penilaian antar alternatif, view nilai
perbandingan antar alternatif, melihat laporan
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kerusakan rambu lalu lintas, melihat laporan prioritas
perbaikan.

[I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menghasilkan desain interface
aplikasi pada web [22] dan android [23] menggunakan
bahasa pemrograman Java, MySQL sebagai
penyimpanan database dan pengujian  sistem
menggunakan Black Box[24] .

a) Interface aplikasi pada web

Gambar di bawah ini merupakan interface dari
aplikasi pada web yaitu login, perbandingan antar
kriteria, perbandingan antar alternatif, laporan
kerusakan rambu lalu lintas dan laporan prioritas
perbaikan.

DINAS PERHUBUNGAN
PROVINSI SULAWESI
SELATAN

LOGIN ADMIN

Gambar 4. Interface Login

& Perbandingan Kriteria

Gambar 6. Perbandingan Antar Alternatif

I Laporan Kerusakan Rambs Lalu Lintas

I Lapovan Proritas Perbaikes

Gambar 8. Laporan Prioritas Perbaikan

b) Interface aplikasi pada android

Gambar di bawah ini merupakan interface dari
aplikasi pada android yaitu login, input jenis rambu
dan titik koordinat.

B
4

Gambar 9. Interface Login User
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Latiate
50961 55860350304
[——

115 S2486 718852619

Gambar 10. Input Jenis Rambu dan Titik Koordinat

¢) Pengujian Black Box

Pengujian  sistem  pada  penelitian  ini
menggunakan Black Box [25], dengan menguji modul
yang dihasilkan pada aplikasi paltform web dan
android. Pada Tabel 8 terlihat bahwa total modul yang
di uji sebanyak 40 mulai dari input sampai
menentukan koordinat rambu lalu lintas. Dari ke 40
modul tersebut seluruh pengujian dinyatakan berhasil.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Pengujian Black Box

. Tidak
No. Modular Berhasil Berhasil
1 Pengujian Login ¥ -
Admin ke-1
2 Pengujian Login ) -
Admin ke-2
3 Pengujian Login \" -
Admin ke-3
4 Pengujian Input vy -
Kriteria ke-1
5 Pengujian Input ) -
Kriteria ke-2
6 Pengujian View v -
Kriteria ke-1
7 Pengujian View \" -
Kriteria ke-2
8 Pengujian View ) -
Kriteria ke-3
9 Pengujian Input V -
Alternatif ke-1
10 | Pengujian Input v -
Alternatif ke-2
11 | Pengujian View ) -
Alternatif ke-1
12 | Pengujian View ) -
Alternatif ke-2
13 | Pengujian View V -
Alternatif ke-3
14 | Pengujian Input Nilai ) -
Preferensi ke-1

No. Modular Berhasil Tldak.
Berhasil

15 | Pengujian Input Nilai N -
Preferensi ke-2

16 | Pengujian View Nilai N -
Preferensi ke-1

17 | Pengujian View Nilai x" -
Preferensi ke-2

18 | Pengujian View Nilai v‘ -
Preferensi ke-3

19 | Pengujian Input N -
Rambu Lalu Lintas
ke-1

20 Pengujian Input \f -
Rambu Lalu Lintas
ke-2

21 | Pengujian View A -
Rambu Lalu Lintas
ke-1

22 | Pengujian View v‘ -
Rambu Lalu Lintas
ke-2

23 | Pengujian View N -
Rambu Lalu Lintas
ke-3

24 Pengujian Input N -
Penilaian Antar
Kriteria ke-1

25 | Pengujian View Nilai x" -
Perbandingan  Antar
Kriteria ke-1

26 Pengujian Input -
Penilaian Antar Xt
Alternatif ke-1

27 Pengujian View Nilai -
Perbandingan ~ Antar \f
Alternatif ke-1

28 | Pengujian  Melihat N -
Laporan Kerusakan
Rambu Lalu Lintas
ke-1

29 | Pengujian  Melihat \ -
Laporan  Kerusakan
Rambu Lalu Lintas
ke-2

30 | Pengujian  Melihat A -
Laporan Prioritas
Perbaikan ke-1

31 | Pengujian  Melihat N -
Laporan Prioritas
Perbaikan ke-2

32 | Pengujian Registrasi N -
ke-1

33 | Pengujian A -
Registrasi ke-2

34 Pengujian Registrasi \f -
ke-3

35 | Pengujian Login User \" -
ke-1

36 Pengujian Login User N -
ke-2

37 Pengujian Login User \" -
ke-3

38 | Pengujian Pilih Jenis x" -

Kerusakan ke-1
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. Tidak

No. Modular Berhasil Berhasil
39 | Pengujian Pilih Jenis ¥ -

Kerusakan ke-2
40 | Pengujian v -

Menentukan

Koordinat Rambu

ke-1

Total 40 0

di

IV.KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pemamparan
atas  yaitu

mengimplementasikan  algoritma

Analytical Hierarchy Process ke dalam aplikasi untuk
prioritas perbaikan rambu lalu lintas menggunakan 2
(dua) platform berbasis web dan android. Desain
sistem menggunakan UML menghasilkan uses case (2
aktor, admin dan user) dan class diagram (15 class
admin dan 4 class user). Black Box yang digunakan
sebagai pengujian menghasilkan 40 modul yang
seluruh modul telah sesuai dengan harapan.
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